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GUBERNUR BALI

SAMBUTAN GUBERNUR BALI

Om Swastiastu

Sejalan dengan digulirkannya arus eformasi dan era keterbukaan disegala bidang,
maka berbagai macam persoalan muncul dipermukaan bumi yang sedang kita hadapi sekarang,
baik yang bersifat disintegrasi dan krisis multidimensional dalam tatanan kehidupan berbangsa
dan bernegara. Namun disisi lain arus reformasi dan era keterbukaan seperti sekarang ini
Juga membawa dampak positif terhadap kebebasan para seniman dalam norma-norma estetika
seni untuk berkreasi didalam mencurahkan perasaan mereka kedalam bentuk karya seni. Dengan
hasil karya tersebut merupakan suatu wujud nyata dari para seniman untuk menyikapi
permasalahan yang ada selama ini. Perasaan bangga saya terhadap para seniman perupa, karena
mereka ikut merasakan beban yang sedang kita hadapi untuk kita ajak bersama-sama mencari
solusi yang terbaik agar kita mampu keluar dari berbagai macam permasalahan. Dilaksanakannya
kegiatan kemah seni rupa ini merupakan langkah nyata dari para seniman yang kreatif didalam
mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang terjadi. Para komonitas seni rupa yang
tergabung dalam Sangga Buana berusaha mengadakan dialog dengan masyarakat melalui bahasa
seni karena hal ini diyakini akan mampu memberikan suasana kesejukan didalam kehidupan
masyarakat. :

Dengan dilaksanakannya kemah seni seni rupa ini hendaknya benar-benar dapat
memberikan hasil nyata dalam perubahan kehidupan masyarakat, sekaligus mampu memberikan
kontribusi didalam kepariwisataan Bali. harapan saya kegiatan seperti ini hendaknya tidak
berhenti sampai disini saja akan tetapi dapat dilaksanakan secara berkesinambungan.
Akhirnya semoga Ida Sang Hyang Widhi Wasa Tuhan Yang Maha Esa agar selalu memberikan

petunjuk-petunjuk yang benar kepadaa kita sekalian di dalam upaya kita melestarikan nilai-
nilai budaya dan menciptakan suasana keamanan.
Om Santih, Santih, Santih Om




PROFIL SANGGA BUANA

Jurusan seni lukis meru
kini delapan tahun su
namun hal ini meruapa
seniman.

pakan jurusan termuda di STSI Denpasar yang dibuka pada tahun 1992 Hingga
dah keberadaannya, Mungkin terlalu balita dan masih dini untuk dibicarakan,
kan agenda dalam berkehidupan kesenian yang perlu didorong untuk mampu melahirkan

Sistem pendidikan yang menekankan pada pengembangan kreativitas yang dilandasi intuisi (perasaan,
spontanitas, emosi dan kreativitas) menyeimbangkan dengan teoritis tentu memerlukan kerja keras,
Ketabahan, tahan banting bagi setiap mahasiswa dalam menempa dirinya di lembaga ini.

Namun karena mereka-mereka telah menjatuhkan pilihannya di sini dan merasakan sebagai eksponen
dari kehidupan berkesenian maka dituntut untuk terus mengasah sensibilitas dan sensitivitas secara

Terus menerus. Hal ini telah tercermin dari persaingan yang kompetitif dalam menghasilkan karya-
karyanya.

Pergaulan di luar kampus telah memberi andil cukup besar dalam berkesenian dengan mengaktualkan

lewat pembentukan kelompok-kelompok untuk mewujudkan gagasan-gagasan seperti berpameran, melukis
atau menyeket bersama bahkan berdiskusi mengenai persoalan seni lukis dan perkembangannya. Maka

belasan kelompok muncul ada yang mengusung nama angkatan dan bendera lembaga atau yang berkoloni
dengan pelukis-pelukis diluar STSI Denpasar.

Untuk lebih maksimal dalam mem
(Keluarga Mahasiswa Seni Ru
maupun kontak apresiasi.

peroleh target studi maka muncul wadah pergerakan "KAMASRA"
pa) yang secara intensif melakukan aktivitas budaya baik dalam penciptaan

Bahkan Kamasra telah mem
secara sehat. Kamasra pri
Kini sudah 4 kali STSI m
masih menyibukkan diri
kelompok atau mandiri.

prakarsai tradisi memberi penghargaan untuk lebih memacu kompetisi karya
ze adalah bukti betapa seriusnya para mahasiswa dalam mempersiapkan diri.
enamatkan perupa, dan para alumninya tersebar diseluruh Bali yang rata-rata
sebagai pelukis dan menghasilkan karya yang kemudian berpameran secara

Untuk tetap mengikat rasa emosional sesama perupa,
kampus menggagas membentuk wadah yang lebih |
beberapa kali pertemuan mereka sepakat memb
akan dideklarasikan lewat kegiatan seni perta

pada tanggal 13 September 2000 dengan agen

beberapa seniman yang dulunya merupakan aktivis
uas dan dinamis dari KAMASRA. Setelah diadakan
entuk komunitas seni rupa *SANGGA BUANA* yang
manya "kemah seni rupa (fine art camp)® di Serangan
da kerja : workshop, aksi sosial dan pameran.

Kelahiran Sangga Buana dimaksudkan bukan se
Bali, namun karena perbedaan historis dan vis
perupa tersebut. Dari segi visipun Sangga Bua
spiritual) seniman dalam berkesenian.

bagai tandingan dari komunitas seni yang telah ada di
i maka alumni STSI Denpasar membentuk komunitas
na ingin mengembalikan eksistensi kebebasan (wilayah



Kepentingan parawisata telah menghadirkan wacana tradisi yang ditradisikan hingga menjadi komoditas
masyarakat wisata atau kapitalisme modern. Seperti tulisan Jean Couteau yang menyoroti kepincangan
modernitas Bali yang dikatakannya tentang "modernitas tanpa manusia dan batin®. Tidak ada realisme/
ekspresionisme sosialnya, tidak ada pertanyaan seolah-olah gerakan seni rupa Bali tidak pernah

menyentuh Bali. Dominasi wacana dan pasar pariwisata, ditambah represi orde baru, telah menggembosi
segala bentuk keberpihakan.

Sangga Buana yang secara sadar telah berani mempe

rtanyakan diri dari kesenirupaannya secara obyektif,
tanpa tekanan etosentrisme sehingga dapat m

emunculkan keintelektualnya masing-masing.

Atas alasan diatas maka Sangga Buana hadir sebagai komunitas seni rupa untuk memayungi pelukis
atau perupa yang memiliki bingkai visi yang sama demi datangnya era pencerahan.



ESENSI KEMAH SENI RUPA
SANGGA BUANA DI SERANGAN

Kemah Seni Rupa sebagai Aksi Kultural Pembebasan

Kesenian dan kebudayaan pada dasarnya memiliki berbagai paradigma yang sangat mempengaruhi
tidak saja pada bagaimana karya seni dan budaya diekspresikan, namun Juga mempengaruhi bagaimana
masyarakat umum memahami makna, kritik dan hakekat kesenian.

kasus Serangan menjadikan sebuah pijakan dari pernyataan pe
ini.

Serangan sebagai tema pemikiran didasarkan pada refleksi yang telah dilihat oleh komunitas perupa
Sangga Buana dengan mengobservasi sesuatu yang dianggap masalah, mengidentifikasikan masalah
serta bagaimana visi strategis bagi masyarakat yang direspon melalui karya seni rupa.

Kemah Seni Rupa sebagai Aksi Kritik Sosial

Kebudayaan secara struktural memang sulit dipisahkan dari sistem, struktur ekonomi dan politik
yang ada. Banyak orang pesimis untuk berharap ekspresi seni maupun budaya mampu memainkan peran
kritis untuk sebuah perubahan, karena karya seni dan budaya dianggap sebagai reproduksi yang ada.

Kemah Seni Rupa Sangga Buana dalam aksi kritik sosial ini merupakan praktik aksi kultural dalam
bentuk ekspresi seni rupa menjadi media kritik dari perubahan sosial. Berbagai kebijakan serta
pelaksanaan pembangunan yang selama ini mengeksploitasi alam serta masyarakat secara besar-

besaran demi kebutuhan yang mengatasnamakan tulang punggung pendapatan asli daerah atau devisa
bagai negara. Pranata sistem sosial yang telah ada telah terpola pada ritme industri pariwiasata
dan tidak lagi pada ritme sosial alam dan masyarakat, hal ini yang dicoba direspon dalam bahasa seni
rupa menjadi sebuah kritik.

Kemah Seni Rupa sebagai Riset Partisipatori

Paradigma pembangunan masyarakat (community development) pada suatu pihak menuntut sebuah

pengambilan keputusan yang rasional, transparan dan terbuka akan pembangunan yang berkelan jutan
(sutaintnable development),

Telah ada berbagai pendekatan ilmiah dalam menganalisa berbagai permasalahan dan dampak suatu
perubahan, namun Kemah Seni Rupa Sangga Buana dengan ekspresi karya seninya secara tidak langsung
telah mengamati, mempelajari serta mengeksplorasi Serangan sebelum berkarya dengan latar refleksi



Riset parfispator yang dimaksudkan adalah dengan mengkombinasi pengamatan sosio-environment |

%erja pendidiken dan kondisi masyarakat yang disusun melalui interaksi perupa dan alam serangan
dalam ekosistem alam dan sosial yang mendukung.

Kemah Seni Rupa sebagai Aksi Peduli terhadap Lingkungan Hidup

Perkembangan pariwisata di Bali setelah dibangunnya Bandara Internasional Ngurah Rai memang
lsar biasa perkembangannya. Dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana industri pariwisata
menuntut penyediaan lahan yang tiap tahun terus meningkat. Peningkatan kebutuhan akan lahan ini
Telah men jadikan perubahan yang sangat menon jol dengan mengeksploitasi alam secara besar-besaran.

Kasus yang telah menimpa Pulau serangan telah memporak-porandakan siklus ekosistem sosial, budaya
danalam.

Memang berbagai persoalan lingkungan tidaklah mudah untuk diselesaikan begitu saja. Kurang
tersebarnya informasi kepada semua lapisan masyarakat serta masih lemahnya peraturan undang-

undangan dan institusi/lembaga yang menangani pengelolaan lingkungan hidup, menjadi hambatan
tersendiri dalam proses sosialisasi komitmen kepedulian lingkungan.

Kemah Seni Rupa Sangga Buana berhasrat memulai proses refleksi diri atau mungkin sudah dilakukannya
dalam menebarkan benih kepedulian lingkungan hidup dalam ruang seni rupa.



© . . KOMENTAR

Kegiatan yang dilc{i(_(i_kan §angggBuamsebagal ko'rtuin_i_fas perupa di Serangan'yaitu-bahwa kegiatan
Sangga Buana nanhnyadaaaf memberikan masukan dan:mendukung kemauan masyarakat melalui respon
seni rupanya akan kondisi yang terjadi saat ini. Dengan apresiasi seperti ini pula kemungkinan dapat

‘menumbuhkan semangat masyarakat yang memiliki potensi dalam berkesenian. .
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Kenﬁlgnsemmpa yang diselenggarakan Sangga Buana merupakan Kegiatan yang sangat positif. Apalagi
denganadanya’kegiatan aksi sosial, workshop dan.dialog dapat menambah sebuah konsep pemikiran

pertipa. Kegiatan ini saya harapkan dapat menggerakkan kemampuan apresiasi masyarakat Serangan
terhadap karya seni rupa yang ditampilkan oleh Sangga Buana, Dan bila kegiatan ini berkelanjutan
Zuafulsaat dapat. memberikan sumbangan yang cukup;%‘:gsar terhadap perkembangan iklim bggl;isenian
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ngaa Buana di Serangan sangat menarik untuk diikuti perkemg'aﬁgamya
karena sudah muncul sebuch konsep’seni rupa yang berwawasan lingkungan. Semoga apa yang dilaksanakar™ -
Sangga Buana dalam merespon.. m&, sebagai tema aktivitas tidak hanya berhenti pada sebuah
karya sajanamun bias dari kegiatar ‘ini ‘setidak-tidaknya diharapkan dapat menyelamatkan aset alam
igan serta dapat mengoptimalkan apa yang ada di sana. ' ‘
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A2 beberapa hal yang harus dicermati dari kondisi Pulau
Slam yang secara berlebihan Polusi udara dari partikel
ehosstem pantal, kerusakan flora fauna hutan bakau
selabilan strukctur ukuran tanah, siklus ekologi, kondisi sosial masyarakat, zona kesucian pura, dan
%eutuhan cagar budaya. Kalau memang, Kemah Seni Rupa Sangga Buana asetidak-tidaknya dapat
merspon apa yang ada di Pulau Serangan saat ini dengan merefleksikannya melalui bahasa seni rupa,
nal i merupakan langkah yang menarik perkembangan seni rupa di Bali khususnya komunitas seni
y=ng ada Terobosan pemikiran yang didasarkan akan refleksi sebuah konsep penyadaran seni rupa
dar kasus-kasus pranata ekosistem sosial dan alam Serangan saya harapkan dapat membantu
pemyadaran akan pentingnya penyelamatan lingkungan khususya bagi penikmat seni dan masyarakat
pada umumnya.

Serangan saat ini akibat adanya eksploitasi

Yudha Bantono
Pemerhati Masalah Lingkungan

Kondisi Pulau Serangan daya dukungnya saat ini sangatlah terbatas, hasil reklamasi proyek
pengembangan sarana pariwisata telah menyisakan penderitaan alam dan sitem sosial yang ada.
Semua aktivitas yang dulu di dasarkan akan kebudayaan air laut secara turun temurun telah dirobah
secara nyata oleh kebudayaan daratan. Penyimpangan dari hasil pemaksaan yang mengatasnamakan
industri pariwisata, modernitas dan tingkat kemakmuran telah menciptakan tekanan-tekanan sistem
sosial yang mendalam.yang merobah pola kehidupan masyarakat. Kemah seni rupa yang diadakan
Sangga Buana yang melihat seni dari pandangan yang tidak sempit semoga mampu merefleksikan

akan keberadaan Pulau Serangan dahulu, sekarang dan akan datang dengan bahasa rupa yang dihasilkan
lewat karyanya.

I Nyoman Mardika
Wartawan dan Peneliti Masalah Serangan

batu karang, kerusakan habitat flora fauna |
. menurunnya estetika alam, abrasi, sedimentasi, |
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Secara tidak disadari
Jumlah penduduk terus
bertambah sedangkan
lahan .semakin
menyempit. Dari
jumlah penduduk yang
padat timbul
permasalahan klasik
yaitu sampah. Untuk
daerah  Denpasar
tempat pembuangan
sampah dipusatkan di

daerah suwung
kebetulan pula tempat
ini  jalan menuju

Serangan. Secara Ilmu
Alam sampah dalam
yang cukup banyak
banyak akan
mempengaruhi alam

dius beberapa km,

termasuk air yangieda="

di dalam tanah akan

berbau. Bila difi --’@. -

sumur-sumur pendudgi
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sekitarnya dalam Rq-"-'\_ ;“;\

BAU BERSERAKAN

- a’l' yang ada di daerah
Denpasar  Tingkat
8! kedalam 10 - 15 m
j] otomatis airnya
g tercemar.
1l  Setelah roda
\ " ;
reformasi bergulir
tempat  tersebut
terbengkelai yang
hanya meninggalkan

bau busuk tidak sedap.
Semuanya dirangkum
menjadi keserakahan.
Inilah yang menjadi
sejarah peradaban di
Bali termasuk Pulau
Serangan yang perlu
dikenang agar generasi
mendatang «alur
perjalan sejargh dan

: mempelanjarinf untuk

0 N dikemudian 4fencari
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KESUCTIAN DALAM KEGELISAHAN
(Simbul kesucian dan produk kegelisahan)

T

i W
Bidang bambu
dibaluti kain tipis
warna putih, pada
kain akan digambari
telapak tangan.

1V, Di dalam kerangka
“¥ lingkaran ada obor.

‘< {- -Pepohonan . yang
i: ‘A}' Kering dicat putih dan
joe % dibalut dengan kain
: " poleng.  Beberapa
ranting akan digantung
lampu badai

Kar:ya akan dipertunjukan & 'J-.-';.c-.-»ﬁ?__ S
pada malam hari BN
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MIMPI MASA DEPAN

Dengan menyimak suatu
permasalahan yang
dihadapi tanpa memiliki.
Jiwa besar atau keluasan
kita dalam menyimak
permasalahan kita aka/
termakan ole
permasalahan tadi.
Sedangkan permasalahan
ifu merupakan sy¢atu
lintasan yang harugykita
lalui dalam menempu
hidup yang tentunya tid
terlepas dari kekuranghn
dan kelebihan yang Kita
miliki sebagai manusia. Kita
sebagai manus
semestinya bertangg
Jawab dan menyadari ata:
permasalahan hidup
sebagai manusia, '/




MENIMBUN AIR MENGGALI BATU




DATANGLAH
SINAR
BERKILAU ﬁ\;

i
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e —————

Siklus hidup secara___ !
kodrati memang Ter‘%
berubah dari tak a
menjadi ada, diam’

menjadi gerak, tumbuh.zz.». -

jadi  punah gel"ﬁp’_

{ -a.
keterang arag ;<
sebaliknya an-
seterusnya. * ~

et ooy
Kasus Seran WeETz T
menjadikan sua 2y

kenyataan akan hukum:
siklus perubahan itu,
yang berdimensi “bias"
bagi kehidupan
perubahan serangan,
dulu, dengan tampikap’
serangan sekarang. |
Polemik telah berlanjit
namun ketidak pasféxh
tanah Serangan kian
Jelas dengan tampilan
kaca-kaca yang nantinya
dapat digunakan sebagai
cermin  dan bijas
memantulkan cahaya
semoga kegelapan sirna
dan bayangan diri riil
nampak. Untuk
selanjutnya introfeksi _
merupakan jalan terbaik~ """
untuk kita semua.
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ROH

Hal yang kekal didunia adalah perubahan se

kayu yang dibentuk dihidupkan dengan mesin
menjadi transportasi di laut.

Perahu-perahu ini menyebarangkan umat untdg r\:\emuliakqn segala kekuasaannya.

Setelah keinginan manusia menjamalnya mendbur segala siklus yang pernah harmoni teriasuk
Perahu-perahu yang melayani. \

perti halnya sebuah perahu yang berupa bilah-bilah
dan diupacarai sesuai dengan tradisi dan selanjutnya
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gan pohon nyiur. Disana sini kelapa
yang tumbuh menjadi kesaksian akan aktifitas di Pulau Serangan,

Pulau Serangan yang kecil dikelilingi lautan dan dihias den

Kesaksian akan perubahan yang entah perubahan akan ekosistem, sosial budaya dan berbagai

mengambil jaring-jaring nelayan yang digunakan tida
pohon kelapa menjaring daun-daun kering.




Serangan yang
dulunya tempat
habitat penyu
yang tersohor,
disinilah tempat
bahagia bagi
penyu yang
bebas berjemur,
berendam, kawin

bertelur dan -

bernafas. "\ f!
Dan kini rani’ai'
siklus itu makm-
rusak denganl,
masukn Y a
keingi nan
keserakahan

manusia. "

SATU DUA TIGA PENYU

Kita hanya bisa mengenang jutaan yang
terwakili satu, dua, tiga penyu dengan

semboyan yang dituliskan di plang sleng dekat
tempat penyu hidup.
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SUSUNAN ACARA KEMAH SENI RUPA SANGGA BUANA

SERANGAN 13 - 17 SEPTEMBER 2000

Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Kegiatan Tempat
08.00 Wita Sembdyan Sangga Buana Pura Sakenan
09.00 Wita Aksi Sosial Sangga Buana&Masyarakat Areal Pura Sakenan
Rabu/13 September 2000
13.00 Wita Workshop Sangga Buana Areal Pura Sakenan
08.00 Witaselesay Workshop Sangga Buana&Undangan Siswa Sekolah Areal Pura Sakenan
Kamis/14 September 2000
08.00-16.00Wita| Workshop Undangan Seniman dan Sangga Buama Areal Pura Sakenan
Jumat/15 September2000 | 16.00 Wita Pembukaon Undangn Areal Pura Sakenan
- Pameron
Kemch Seni Rupa
Performingart | Sangga Buana (DiwaRupa, Cs)
08.00 Wita Pameran Areal Pura Sakenan
11.00 Wita Musyawvarch Sangga Buama Areal Pura Sakenan
Sabtu/16 September 2000 Sangga Buoma
19.00 Wita Performing art Areal Pra Sckenan
- Minggu/17 September 2000 | 09.00 Wita Penutupon Sangga Buana Areal Pura Sakenan
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SUSUNAN PANITIA PELAKSANAAN KEMAH SENI RUPA SANGGA BUANA
Refleksi Seni Rupa Terhadap Serangan 13 s/d 17 September 2000

Pelindung : Gubernur Kdh. TK I Bali, Walikota Denpasar, DPRD TK T Bali.
Penasehat : Prof. DR. I Made Bandem * Prof. DR. I Wayan Dibia, MA + AA Gede Ngurah Kusuma

Wardana + Putu Suasta, MA « Nyoman Tusan * Made Mangku + Penanggung Jawab : Sangga Buana.

Konsultan Kegiatan : kalangan Rurung Rai. * Ketua Panitia : * Wayan Sujana, SSn * Wakil ketua :

Dewa Nyoman Rai, SSn * Sekretaris : Ni Made Sri Astuti, SSn * Bendahara : Made Arthayasa,

Ssn. Koordinator Umum : Yudha Bantoro * Koordinator Aksi Sosial : Ketut Teja Astawa, Ssn.

Koordinator Work Shop : Wayan Sadu, SSn * T Made Budiadnyana SSn -

Koordinator Dialog Seni
Budaya :

I Wayan Setem, SSn * Wawan Kodrat, SSn « Wakil Koordinator Umum : Loka Suara, SSn,

Humas : Nyoman Sujana, $Sn « Publikasi: Rai Sulastra Peralatan/transportasi : I Wayan

Suadnyana, SSn * Sukadana, SSn * Ardika, SSn + Keamanan : Nyoman Diwa Rupa, SSn

Konsumsi : Nisak Indri, SSn -

Kerohanian : I Ketut Mastrum, SSn * Pembantu Umum : Semua
Anggota Sangga Bhuana




UCAPAN TERIMA KASIH

+ Pemerintahan Daerah TK I Bali - DPRD TK I Bali

+ Walikota Madya Denpasar
* DPRD Kota Denpasar

+ SKPPLH Bali - Kt. Sudana
*Gallery Tama - Gallery Vanessa
+ Gallery Komaneka - Gallery Gajah Mas

* Plawa Bali Resto - Bali Cipta Seni
- Coca Cola

Semua Rekan - Rekan Alumnus STST dan
Teman - teman
yang telah membantu terselenggaranya

kegiatan ini.



Gelombongmsatawm damba-!;agm Imlangan/lapmn temya'ra Jégq*’ﬂapat ‘memunculkan fenomena baru
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aljidi] h lewat “The ﬁﬂ‘f ldalamnya bisa ditemukan bertagalik
"% sglﬁnbudaya adat 7sﬂudaj emad dat m;-.g yang luar biasa te T
‘ agom% UaJ panghmad mqsynmkaf. ’ “‘f
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ng ‘= Lukis yang muuadlkan Bali sebogau tempat persmggahun Iadang msmmsf
‘_ '_", iImgl pc!ulus-pelukus luar. -

Buhkan Wa!ter ;Spaes R Bonet maghumpm Seniman Ubud dan sekitarnya dalam wudah 1orgamsaS|
modem _ymtu *Pita Maha". Di era itu seniman telah menjadi mendobrak sekat komonal dan l1\&luad'lr ’._. R
dlrmyu individual walaupun sebatas penga!ann produksi. 4] b

N ) -

~ Seiring per jalanan waktu adopsi Bm'af terus bergulir, dlmam seni bukan lagi bersifat fe.odal sa Ja mmun

telah terlibas untuk di konsumsi Pariwisata.

Desakan akan selera wisata membuat para perupa tunduk dan takluk dengan order, alat- alaf baru serfcl . :

ide-ide yang terkadang punya orang lain yang beroraentasr eksotisme Bali.

Hal itu berlangsung hingga generasi lapis pertama yang merupakan hasil didikan Akademis. Nama-nama
seperti : Tusan, Gunarsa, Wianta, Supade, Sika dan yang lainnya menghadirkan etnik Bali - ke adi luhungan
untuk dijadikan acuan. Namun kemudian lahir genems: lapis kedua yang secara vaktual bergejolak di ISI
seperti terlihat pada karya Erawan, Budhiana, Djirna dan sederet nama lainnya dengan ciri karyanya tidak

lagi terpengaruh intimidasi selera pariwisata tok, namun telah ber jarak dengan masih mengambil etnik Bali
dengan kemasan baru.

Dalam hiruk pikuknya keseni lukisan berhembus kesadaran baru untuk fase ketiga. Sosok perupa Bali telah
mengambil posisi untuk kembali mengetuk hatinya sendiri dalam memposmakcn localgenius.

Kami komunitas Seni Rupa Sangga Buana berupaya membebaskan diri dari “warna” (tanda-tanda, ikon
elemen-elemen tradisi) dan "beban” (muatan tradisi)..

Sangga Buana dengan spirit mengambil kata Sangga yang berarti menyangge atau menopang . Buana dalam
arti yang dikutip dalam kosmelogi Hindu yaitu Bhuana Mikro dan Makro yang me '-chiffm gambaran pemikiran
spirit masing-masing berupa yang berakselerasi dengan perkembangan dinamika menjadi suatu wadah.

Visi Sangga Buana ingin mengembalikan wilayah spiritial berkesenian yang merefleksikan dirinya atau local
genius dalam me-wgnendapkan ide atau gagasan. Wu‘;ud utau bentuk yong mgnuorong podc kreotm’ras
penemucn atau invention dan motivasi dalam Sem Ru& T 3
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